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BAB I 

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Sesuai dengan meningkatnya jumlah populasi disuatu daerah secara ototmatis akan diikuti oleh kebutuhan kebutuhan yang mendukung kehidupan populasi tersebut. Rumah atau properti merupakan kebutuhan utama yang harus dipenuhi sebagai tempat tinggal dan hunian bagi populasi. Jogjakarta misalnya, kalau kita amati lima tahun terakhir cukup mengalami perkembangan yang begitu pesat dan signifikan dalam pertambahan jumlah populasinya, sehingga kepadatan penduduk kemudian menjadi hal yang serius dan penting untuk ditelusuri. Dengan berjubelnya manusia yang datang ke kota jogjakarta setiap tahunnya yang sebagaian besar merupakan pelajar atau mahasiswa pendatang dari luar kota jogjakarta, kemudian menuntut tempat tinggal (home stay) untuk aktivitasnya di jogjakarta. 

Secara umum biasanya mereka (Mahasiswa / Pelajar) tinggal di kost yang teletak tidak terlalu jauh dari lokasi sekolah atau kampus mereka. Namun seturut dengan pertumbuhan ekonomi dan pendapatan sebagai populasi ini muncul kecenderungan baru bagi pelajar / mahasiswa yang memiliki tingkat ekonomi yang lebih tinggi tidak lagi tinggal ditempat tempat kost melainkan memiliki keinginan untuk tinggal disebuah rumah atau hunian dalam komplek perumahan dengan pertimbangan kenyamanan, keamanan dan sebagai usaha investasi singkat yang menguntungkan secara ekonomi dalam arti dapat menjual kembali rumah yang telah dibeli ketika mahasiswa tersebut akan lulus kuliah dan meninggalkan kota jogjakarta. Kenyataan ini kemudian melahirkan pengembang atau developer-developer baru sebagai supplier yang tepat mengakomodasi kebutuhan perumahan tersebut. Hal ini dapat dibuktikan dengan menjamurnya developer yang tumbuh yang dapat kita jumpai di setiap sudut kota jogjakarta saat ini.

Dengan semaraknya pertumbuhan pengembang ini pada akhirnya mencapai titik overlude dalam arti kelebihan kapasitas pasar yang pasti yang kemudian mengerucut kedalam suatu permasalahan bersama bagi developer yakni bagaimana merebut pasar pembeli dan bagaimana memasarkan perumahan perumahan mereka.

Sebagai suatu pengembang yang profesional biasanya memiliki suatu sistem pemasaran yang jelas, terprogram dan terpadu dalam memasarkan perumahannya, namun bagi beberapa pengembang khususnya pemula atau new comers sering kurang memperhatikan hal tersebut sehingga tak jarang pada saat tertentu menjadi kewalahan dan tertinggal dalam grafik volume penjualannya dibanding developer yang lain.

RASITA Property Agent adalah suatu badan jasa yang berorientasi usaha pada kegiatan management dan system pemasaran properti yang dikemas secara profesional dan modern. Rasita Property Agent merupakan mitra yang tepat bagi developer maupun personal yang memiliki permasalahan dalam menjual dan membeli Properti. Dengan melihat kenyataan yang ada luasnya pasar properti dijogjakarta sebagai akibat menjamurnya perkembangan perumahan dan mulai berkembangya kehidupan perekonomian dikota ini sehingga bagi para pelaku ekonomi dan investor khususnya yang datang dari luar jawa (jogjakarta) akan memerlukan tempat usaha sekaligus tempat tinggalnya dijogjakarta disisi lain para “vendor” atau masyarakat yang memiliki properti di jogjakarta memerlukan pihak lain yang dapat membantu menjual atau memasarkan properti mereka hal inilah yang menjadi latar belakang menjadikan Rasita sebagai agent atau perantara bagi pihak yang membutuhkan properti bagi mereka yang ingin menjual atau menyewakan properti mereka yang ada di jogjakarta.
1.2  Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang diatas, dapat diketahui bahwa kemampuan teknologi informasi yang sudah berkembang dengan pesat, belum dimanfaatkan secara optimal. Maka Pokok masalah yang dibahas dalam karya tulis ini adalah Komputerisasi Pemasaran Properti Di Rasita Properties Agent Yogyakarta.
1.3  Batasan Masalah 

Karena begitu banyaknya permasalahan yang dihadapi di Rasita, maka pada penyusunan tugas akhir ini perlu ada batasan masalah untuk menghasilkan informasi yang baik dan tepat pada sasarannya. Batasan masalah tersebut adalah sebagai berikut :

a) Data yang diolah guna menghasilkan informasi yang diinginkan adalah data yang ada di Rasita, baik data properti yang baru maupun yang bekas serta spesifikasinya, data transaksi penjualan, data transaksi persewaan, data pemilik properti dan data custumer.

b) Informasi atau laporan  yang dihasilkan berupa : informasi daftar properti, informasi properti yang belum terjual, Informasi properti yang belum di sewakan, informasi properti per properti, informasi properti menurut status kondisi, informasi properti menurut lokasi, informasi transaksi penjualan, informasi transaksi penjualan per periode, informasi transaksi persewaan dan informasi transaksi persewaan per periode.

1.4  Tujuan Penulisan Karya Tulis

Adapun tujuan dan harapan Rasita agent sebagai berikut:

1. Rasita sebagai agent properti terpercaya dan aman dalam melakukan transaksi.

2. Rasita menjadi mitra terbaik untuk mendapatkan properti yang diinginkan disetiap sudut kota jogjakarta.

3. Rasita mampu memberikan pelayanan terbaik kepada setiap konsumen.
4. Di masa mendatang dapat menjadi badan terpercaya sebagai pusat informasi properti di jogjakarta.

1.5  Metode Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data dan literatur yang akan digunakan sebagai penyusunan tugas akhir “Komputerisasi Pemasaran Properti Di Rasita Properties Agent Yogyakarta”, metode pengumpulan data yang digunakan yaitu : 

1) Wawancara

Mengadakan tanya jawab secara langsung pada obyek yang menangani pendataan properti di Rasita.

2) Studi Pustaka

Mengumpulkan data - data tentang permasalahan yang ada di Rasita yang diperlukan dan buku - buku yang mendukung penyusunan tugas akhir.

1.6  Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan tugas akhir “KOMPUTERISASI PEMASARAN PROPERTI DI RASITA PROPERTIES AGENT YOGYAKARTA” ini secara keseluruhan dirinci dalam beberapa bab penulisan dan setiap bab menjelaskan spesifikasinya  yaitu :
1) BAB I  Pendahuluan

Dalam bab ini diuraikan tentang Latar Belakang Masalah, rumusan  masalah, batasan masalah, tujuan penulisan karya tulis, metode pengumpulan data dan sistematika penulisan. 

2) BAB II  LANDASAN TEORI

Bab ini menjelaskan tentang sistem / metode pemasaran di Rasita, pengolahan data, konsep basis data, model konseptual database, teknik normalisasi dan sekilas tentang Delphi 5.0.

3) BAB III  PERANCANGAN SISTEM

Bab ini membahas mengenai pengertian sistem, sistem perangkat keras, sistem perangkat lunak, struktur tabel, relasi antar tabel, diagram alir sistem yang digunakan, penjelasan sistem, perancangan input / masukan dan perancangan keluaran / output.

4) BAB IV  IMPLEMENTASI DAN PELAKSANAAN PROGRAM

Berisi tentang spesifikasi program  dan langkah - langkah yang harus dilaksanakan untuk mengoperasikan program sehingga dapat mencapai tujuan yang diinginkan.

5) BAB V  PENUTUP 

Berisi tentang kesimpulan dan saran-saran yang ditujukan untuk perbaikan dan kesempurnaan dalam hal pembuatan sistem pengolahan data properti.
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